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RINGKASAN

CATUR ARI WAHYUDI. Studi Manajemen Pemeliharaan Induk Sapi Perah
Terhadap Produksi Susu Dan Kasus Mastitis Subklinis Di Kud " Dadi Jaya"
Purwodadi Kabupaten Pasuruan. (Dibimbing oleh Dr. Drh. Nurul Humaidah,
M.kes Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P.,
Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dimulai pada tanggal 1 September 2022 hingga 10
Desember 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
manajemen pemeliharaan induk sapi perah yang berpotensi memengaruhi
kejadian mastitis subklinis dan produksi susu KUD "Dadi Jaya" Purwodadi
Kabupaten Pasuruan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25
sapi perah fase laktasi bulan laktasi 3-8 dan periode laktasi 2-4. Metode yang
digunakan adalah studi kasus. Data disajikan dalam bentuk persentase
kemudian disajikan secara deskriptif. Variabel yang diamati produksi susu dan
kasus mastitis subklinis.

Manajamen pemeliharaan induk sapi perah yang diterapkan oleh KUD
Dadi Jaya sudah sangat baik dilihat dari berbagai aspek manajamen. Lokasi
peternakan, kontruksi kandang, manajamen pakan dan air, kebersihan
kandang, peralatan dan kesehatan ternak yang diterapkan sudah baik.
Terlepas dari baiknya implementasi manajemen pemeliharaan yang ditetapkan
masih terdapat kekurangan. Hasil penelitian menunjukkan Kasus Mastitis
Subklinis di peternakan sapi perah milik KUD Dadi Jaya sebesar 80%, rata-
rata produksi susu 9,3 I/hari. Bulan laktasi dan periode laktasi berpengaruh
terhadap produksi susu, di mana produksi susu tertinggi berada pada bulan
laktasi ketiga dengan produksi 12 I/hari dan periode laktasi ketiga dengan
produksi 10,4 I/hari. Pada periode laktasi 4 menghasilkan rata-rata 7,2 I/hari,
yang mana terjadi penurunan 25% dari produksi susu pada periode laktasi
ketiga. Hal ini disebabkan kasus masitis subklinis yang tinggi pada periode
laktasi 4. Faktor manajemen pemerahan menjadi salah satu penyebab mastitis
subklinis yang tinggi. Pemerah melakukan pemerahan secara acak terhadap
sapi perah yang mana akan meningkatkan penularann mastitis subklinis.
Metode stripping yang digunakan dalam pemerahan juga berpengaruh
terhadap kasus mastitis subklinis. Kemiringan lantai kandang kurang yang
mana menyebabkan kotoran dan air tidak dapat mengalir dengan baik,
sehingga tingkat kering lantai kandang ini sangat rendah. Faktor predisposisi
ambing sapi perah KUD Dadi Jaya juga memiliki peranan terjadinya mastitis
subklinis. 15 ekor sapi (60%) memiliki bentuk ambing sangat menggantung dan
rata-rata lubang puting terbuka terlalu lebar. Pemeriksaan mastitis subklinis
secara berkala pada sapi perah fase laktasi tidak dilakukan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah manajemen pemeliharaan yang
diterapkan pada induk sapi perah KUD Dadi Jaya berpengaruh terhadap kasus
mastitis subklinis. Faktor yang meliputi, tingkat kemiringan lantai kandang,
SOP pemerahan, predisposisi ambing, dan pemeriksaan CMT tidak dilakukan.
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Manajemen pemerahan sebaiknya diperbaiki dan ditekankan
menggunakan SOP pemerahan yang baik, kontruksi kandang sebaiknya
diperlukan perbaikan khususnya lantai kandang, pemeriksaan mastitis
subklinis harus dilakukan rutin minimal satu bulan sekali. Teknik pemerahan
sebaiknya dikombinasikan dengan teknik whole hand dan knevelen. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan tentang ada tidaknya hubungan dan tingkat
keeratan antar variabel manajemen pemeliharaan yang meliputi, lantai
kandang dan manajemen pemerahan dengan tingkat skor nilai mastitis
subklinis berdasarkan pemerikasaan California Mstitis Test.

ABSTRACT

CATUR ARI WAHYUDI. Management Study of Dairy Cow Maintenance on Milk
Production and Subclinical Mastitis Cases in Kud " Dadi Jaya " Purwodadi,
Pasuruan Regency. (Supervised by Dr. Drh. Nurul Humaidah, M.kes as Main
Advisor and Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P., as Member Advisor).

This study began on September 1 2022 until December 10 2022. The
aim of this study was to analyze management factors for rearing dairy cows
that have the potential to influence the incidence of subclinical mastitis and milk
production of KUD "Dadi Jaya" Purwodadi, Pasuruan Regency. The material
used in this study were 25 dairy cows in the lactation phase of 3-8 months of
lactation and 2-4 lactation periods. The method used is a case study. Data is
presented in the form of percentages and then presented descriptively. The
variables observed were milk production and cases of subclinical mastitis.

The management of the rearing of dairy cows implemented by KUD Dadi
Jaya is very good from various management aspects. Livestock location, cage
construction, feed and water management, cleanliness of cages, equipment
and livestock health are implemented well. Regardless of the good
implementation of maintenance management, there are still deficiencies. The
results showed that cases of subclinical mastitis in the dairy farm owned by
KUD Dadi Jaya were 80%, with an average milk production of 9.3 l/day. The
month of lactation and the period of lactation affect milk production, where the
highest milk production is in the third lactation month with a production of 12
I/day and the third lactation period with a production of 10.4 I/day. In the 4th
lactation period it produces an average of 7.2 l/day, which is a 25% decrease
in milk production in the third lactation period. This is due to the high number
of cases of subclinical mastitis during lactation period 4. The milking
management factor is one of the causes of high subclinical mastitis. Milkers do
random milking of dairy cows which will increase the transmission of subclinical
mastitis. The stripping method used in milking also affects cases of subclinical
mastitis. The slope of the cage floor is less which causes dirt and water to not
flow properly, so the dry level of the cage floor is very low. The predisposing
factor for the udder of dairy cows at KUD Dadi Jaya also has a role in the
occurrence of subclinical mastitis. Fifteen cows (60%) had very overhanging
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udders and on average the teat openings were too wide. Periodic examination
of subclinical mastitis in lactating cows was not carried out.

The conclusion of this study is that the maintenance management
applied to the dairy cows of KUD Dadi Jaya has an effect on cases of
subclinical mastitis. Factors which included the slope of the cage floor, milking
SOP, udder predisposition, and CMT examination were not carried out.
Milking management should be improved and emphasized using a good
milking SOP, the construction of the cage should be repaired, especially the
cage floor, subclinical mastitis examination should be carried out routinely at
least once a month. The milking technique should be combined with the whole
hand and knevelen techniques. It is necessary to carry out further research on
whether there is a relationship and the level of closeness between rearing
management variables which include cage floor and milking management with
a subclinical mastitis score level based on the California Mstitis Test.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak sapi, khususnya sapi perah termasuk dalam sumber daya
penghasil protein hewani yang tinggi dalam bentuk susu, yang mana memiliki
nilai ekonomi tinggi dan penting bagi kelangsungan hidup manusia.
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai gizi dan kebutuhan protein
hewani menyebabkan kebutuhan susu meningkat. Tingkat konsumsi susu
masyarakat Indonesia pada tahun 2020 berada pada angka 16,27 kg per
kapita per tahun (Dinas Peternakan, 2021), yang mana jumlah ini masih rendah
dibandingkan dengan negara lain dikawasan Asia Tenggara. Secara nasional
tingkat kebutuhan susu saat ini berada di kisaran angka 4, 3 juta ton per tahun
yang mana produksi susu dalam negeri hanya menyumbang 22, 7 %. Sisa
kebutuhan susu segar Indonesia masih dicukupi dengan impor dari negara
lain.

Berdasarkan dari Dinas Peternakan (2021), pada tahun 2019 populasi
sapi perah di Jawa Timur mengalami peningkatan yang tidak terlalu tinggi yakni
287.196 ekor dengan jumlah produksi 288.6154.197 kg susu, sedangkan pada
2020 jumlah populasi sapi perah 293.556 ekor dan mengalami peningkatan
jumlah produksi yang signifikan mencapai 534.000.000 kg susu. Kabupaten
Pasuruan menjadi salah satu penyumbang produksi susu sapi segar terbesar
di Jawa Timur. Salah satunya di Kecamatan Purwodadi yang dapat

menghasilkan susu sapi segar sebesar 90,000-100,000 L setiap harinya



(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021). Salah satu

penyebab utama dari rendahnya kuantitas dan kualitas susu sapi perah dari
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segi kesehatan adalah adanya penyakit mastitis. Mastitis adalah peradangan
jaringan di dalam kelenjar ambing dengan berbagai penyebab dan tingkat

keparahan. Durasi dan konsekuensi penyakit yang disebabkan oleh mastitis

University o

sangat bervariasi. Penyebab rendahnya produksi dan kualitas susu
berdasarkan aspek kesehatan karena adanya penyakit mastitis pada sapi
perah (Faradila, dkk, 2020).

Penyakit mastitis subklinis disebabkan infeksi bakteri namun mastitis
subklinis tidak menunjukkan perubahan klinis pada bentuk ambing maupun
penampilan susu. Bakteri dapat berasal dari lingkungan maupun bakteri yang
bersifat infectious. Mastitis lingkungan (environment mastitis) adalah mastitis
yang terjadi karena kontaminasi bakteri yang berasal darilingkungan,
seperti air, dasar kandang, dan kotoran yang berada di sekitar sapi. Mastitis
infectious adalah mastitis yang menyebar dari ambing yang terinfeksi dan
menyebar ke ambing yang sehat selama proses pemerahan. Mastitis subklinis
terjadi karena masuknya mikroorganisme yang berasal dari luar ambing yang
masuk melalui putting saat dilakukan pemerahan maupun setelah pemerahan
saat kondisi lubang putting masih terbuka (Faradila, dkk 2020). Bakteri akan
menyebabkan kerusakan-kerusakan sel-sel alveoli pada ambing. Kerusakan
yang ditimbulkan tidak hanya mengakibatkan penurunan kuantitas susu
namun juga kualitas susu. Penurunan kualitas susu merupakan kelainan pada

susu karena bakteri mastitis merusak komposisi nutrien susu deteksi untuk
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mengetahui kejadian mastitis subklinis dapat dilakukan dengan cara
monitoring jumlah sel somatic melalui pemeriksaan lebih lanjut di
laboratorium (Wicaksono dan Sudarwanto, 2016). Metode yang dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat, yaitu dengan uji California Mastitis Test
(CMT).

Manajemen pemeliharaan yang meliputi beberapa aspek penting
seperti faktor lingkungan, manajemen kandang, pakan dan minum, serta
manajemen penyakit dan sanitasi menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi terjadinya mastitis subklinis yang berdampak pada penurunan
produksi susu. Manajemen kesehatan ternak yang dikesampingkan
merupakan ancaman besar dan fatal bagi peternak sapi perah. Mastitis
subklinis menjadi penyakit yang sangat merugikan secara finansial bagi pelaku
industri sapi perah. Kerugian ekonomi yang muncul akibat penyakit ini
diantaranya penurunan kualitas susu, pengafkiran sapi lebih awal adari
target produksi, biaya pemeliharaan, pakan, tenaga kerja, dan biaya
pengobatan. Prevalensi mastitis di usaha peternakan akan membuat khawatir
produsen industri susu, terlebih lagi infeksi subklinis pada kuartir susu dapat
berkembang menjadi mastitis klinis sehingga meningkatkan kejadian infeksi
baru di peternakan (Mpatswenumugabo dkk., 2017).

Mastitis subklinis sangat erat hubungannya dengan hasil produksi susu
sapi perah. Mastitis subklinis dapat menurunkan produksi susu hingga 70%
dari total produksi susu. Semakin banyak puting yang terinfeksi mastitis

subklinis maka penuruan produksi susu akan semakin tinggi hingga mencapai
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4,4-8,3 L/hari atau 28,4%-53,5% dari kondisi sapi yang sehat (Surjowardojo,
2011). Penurunan produksi susu akibat mastitis subklinis menyebabkan
kerugian materil maupun immateril bagi peternak. Penurunan produksi susu
menyebabkan kerugian materil bagi peternak, sedangkan kerugian immateril
yang dirasakan peternak adalah waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk
perawatan sapi perah yang terinfeksi mastitis subklinis.

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
studi manajemen pemeliharaan induk sapi perah terhadap produksi susu dan

kasus mastitis subklinis di Kud " Dadi Jaya" purwodadi kabupaten pasuruan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah manajemen pemeliharaan induk sapi perah mempengaruhi
produksi susu dan kasus mastitis subklinis di KUD “Dadi Jaya” Purwodadi

Kabupaten Pasuran.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor manajemen
pemeliharaan induk sapi perah yang berpotensi mempengaruhi kejadian
mastitis subklinis dan produksi susu KUD "Dadi Jaya" Purwodadi Kabupaten

Pasuruan.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pelaku usaha
peternakan sapi perah khususnya peneglolaan ternak di KUD Dadi Jaya
tentang kasus mastitis subklinis dan pengaruhnya pada produksi susu dan
dapat digunakan sebagai pedoman dalam manajamen pemeliharaan sapi

perah yang baik ke depannya.

1.5 Hipotesis
Manajemen pemeliharaan induk sapi perah berpengaruh terhadap

produksi susu dan mastitis subklinis
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Bulan laktasi dan periode laktasi berpengaruh terhadap produksi susu,
dimana produksi susu tertinggi berada pada bulan laktasi ketiga dan periode
laktasi ketiga. Penerapan berbagai aspek manajemen pemeliharaan yang
meliputi kebersihan kandang, pakan, manajemen pemerahan, manajemen
limbah sudah dilaksanakan dengan baik. Manajemen pemeliharaan yang
diterapkan pada induk sapi perah KUD Dadi Jaya berpengaruh terhadap kasus
mastitis subklinis yang tinggi (80%). Faktor yang meliputi, tingkat kemiringan
lantai kandang, SOP pemerahan, predisposisi ambing, dan tidak pernah
dilakukan pemeriksaan CMT mempengaruhi kasus mastitis subklinis pada sapi
perah Kud Dadi Jaya.
6.2. Saran

Manajemen pemerahan sebaiknya diubah dan diperbaiki dan
ditekankan menggunakan SOP pemerahan yang baik, kontruksi kandang
sebaiknya diperlukan perbaikan khususnya lantai kandang, pemeriksaan
mastitis subklinis harus dilakukan rutin minimal satu bulan sekali. Teknik
pemerahan sebaiknya dikombinasikan dengan teknik whole hand dan
knevelen. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang ada tidaknya hubungan
dan tingkat keeratan antar variabel manajemen pemeliharaan yang meliputi,
lantai kandang dan manajemen pemerahan dengan tingkat skor nilai mastitis

subklinis berdasarkan pemerikasaan California Mstitis Test.
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